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Sistem penggajian merupakan fungsi penting yang menjadi Tanggung jawab Manajemen Sumber Daya 
Manusia. Fungsi utamanya adalah memberikan kompensasi untuk pegawai berupa gaji sebagai ganti 
kontribusi mereka terhadap organisasi/instansi. Penggajian merupakan salah satu proses dalam 
organisasi yang rentan terhadap masalah. Pengolahan data yang lambat dapat mengakibatkan 
lambatnya penyajian informasi sehingga dimungkinkan pula terjadi keterlambatan pembayaran gaji. 
Ditambah lagi jika terjadi kesalahan perhitungan dapat menjadikan informasi menjadi tidak akurat. Hal 
ini menjadikan sistem penggajian perlu didukung dengan sistem informasi yang baik. Penelitian ini 
dalam rangka melakukan pengembangan sistem terhadap sistem pengolahan data penggajian pada SMA 
Negeri 6 Tangerang, meliputi: analisis sistem, desain sistem, implementasi sistem serta pemeliharaan 
sistem. Website ini dikembangkan dengan menggunakan perangkat lunak Macromedia Dreamweaver 8, 
Apache 2.2.3, PHP 5.2, dan MySQL 5.0, website ini berfungsi untuk mengolah informasi tentang 
penggajian guru di SMA Negeri 6 Tangerang dan memberikan kemudahan bagi user / pengguna 
mendapatkan informasi data pribadi yang berhubungan dengan keberadaannya di kantor tersebut. 
Tujuan Website ini adalah untuk mempermudah meng-update data dan menyajikan informasi yang akurat 
untuk tiap guru  pada waktu yang diinginkan. 
 





Payroll system is an important function of the responsibility of Human Resource Management. Its main 
function is to provide compensation to employees in the form of salary in exchange for their contribution 
to the organization / institution. Payroll is one of the processes within the organization are prone to 
problems. Slow data processing can result in slow presentation of information so that it is also possible 
delay salary payments. Plus, if something goes wrong can make the calculations become inaccurate 
information. It makes payroll system needs to be supported by good information systems. This study in 
order to develop systems for payroll processing system at SMAN 6 Tangerang, including: systems 
analysis, system design, system implementation and system maintenance. The website is developed using 
Macromedia Dreamweaver 8 software, Apache 2.2.3, PHP 5.2 and MySQL 5.0, this website serves to 
process information about the remuneration of teachers at SMAN 6 Tangerang and provide convenience 
for the user / users obtain personal information relating with presence in office. Purpose of this website is 
to facilitate the updating of data and presents accurate information for each teacher at the desired time. 
 





Seiring dengan perkembangan yang semakin pesat, penggunaan komputer memegang peranan 
penting dalam berbagai bidang yang saling mendukung dalam aspek kehidupan. Termasuk didalamnya 
sistem pengolahan data dan informasi yang tidak dapat begitu saja dipisahkan dengan kehidupan kita 
sehari-hari. Karena tanpa adanya sistem pengolahan data, maka kegiatan dalam sebuah organisasi tidak 
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akan berjalan dengan lancar seperti yang diharapkan baik dari segi waktu maupun ketepatan kinerja yang 
dihasilkan. Hal ini menjadi hambatan untuk aktifitas dan pelaksanaan kegiatan sekolah. 
Dalam suatu organisasi pasti memiliki karyawan, dimana setiap bulan mereka akan menerima 
gaji sebagai imbalan yang harus dibayarkan kepada karyawan karena jasa atau hasil kerjanya pada suatu 
perusahaan atau instansi. 
Masalah penggajian termasuk masalah yang rumit, sebab masalah ini tidak saja menyangkut 
beberapa rupiah seorang karyawan yang harus digaji atas pekerjaannya, melainkan juga memiliki 
implikasi yang luas ditinjau dari sistem pengupahan. Sistem yang digunakan saat ini masih menggunakan 
sistem manual, sehingga dalam proses perhitungan gaji masih menggunakan waktu yang lama dan 
lambat,  maka dengan  adanya sistem komputerisasi ini diharapkan akan lebih mempermudah pekerjaan 
manusia, dimana computer dibutuhkan untuk membantu dalam menghitung gaji agar lebih cepat dalam 
penghitungan. Efesien dalam penggunaan waktu penyelesaian dan terhindar dari kesalahan perhitungan. 
Berdasarkan latar belakang dan pengamatan yang dilakukan, maka dapat diuraikan beberapa 
permasalahan yang dihadapai, yaitu Bagaimana merancang sistem informasi penggajian guru secara 
terkomputerisasi pada SMA Negeri 6 Tangerang yang mudah, cepat, dan akurat? 
Menurut Arief sugiono (2008:3) “Laporan keuangan adalah hasil akhir dari kegiatan akuntansi 
(siklus akuntansi) yang mencerminkan kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaa”. Informasi tentang 
kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan sangat berguna bagi berbagi pihak, baik pihak-pihak yang 
ada didalam (internal) perusahaan maupun pihak yang berada diluar (eksternal) perusahaan. 
Menurut Moch Tofik, S.E (2010:2) “Pengggajian adalah semua gaji yang dibayarkan perusahaan 
kepada karyawannya. Para manajer, pegawai administrasi, dan pegawai penjualan, biasanya mendapat 
gaji dari perusahaan yang jumlahnya tetap. Tarif gaji biasanya dinyatakan dalam gaji perbulan . 
Menurut Rahmat Hidayat (2010:2) “Web adalah sebagai kumpulan halaman-halaman yang 
digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara, dan atau 
gabungan dari semuanya, baik bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan 
yang saling terkait , yang masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman”. 
Menurut Sutarman (2009:5), “Sistem adalah kumpulan elemen yang saling berhubungan dan 
saling berinteraksi dalam satu kesatuan untuk menjalankan suatu proses pencapaian suatu tujuan utama”. 
Jurnal CCIT (2007:56) sistem didefinisikan oleh Fredrick H.W.U sebagai berikut: 
”Sistem adalah Suatu sistem beroperasi dan berinteraksi dengan lingkungannya untuk mencapai 
sasaran tertentu, suatu sistem menunjukkan tingkah lakunya melalui interaksi diantara komponen-
komponen di dalam sistem dan diantara lingkungannya.” 
Menurut Diar Puji Octavian (2010:31) “PHP (PHP Hypertext Prosesor) adalah akronim dari 
Hypertext Preprocessor, yaitu suatu bahasa pemograman berbasiskan kode-kode (script) yang di gunakan 
untuk mengolah suatu data dan mengirimkannya kembali ke web browser menjadi kode HTML”. 
Jurnal CCIT (2008:70) Unified Modelling Language (UML) didefinisikan oleh Good Corporate 
sebagai berikut: 
Unified Modelling Language (UML) adalah “suatu alat bantu yang sangat handal dalam bidang 
pengembangan yang berorientasi objek. Hal ini disebabkan karena uml menyediakan bahasa pemodelan 
visual yang memungkinkan pengembang sistem untuk membuat cetak cetak biru atas visi mereka dalam 
bentuk baku”. 
 
2. Metode  
Metodologi adalah satuan metode-metode, prosedur-prosedur, konsep-konsep pekerjaan, aturan-aturan 
dan postulat-postulat yang digunakan oleh suatu ilmu pengetahuan, seni atau displin lainnya. Sedangkan 
metode adalah suatu cara/penelitian pendekatan kualitatif. Menurut poerwandari (1998) penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti 
wawancara, catatan lapangan, gambar, foro reekaman video dan lai-lain. Dalam penelitian kualitatif perlu 
menekankan pada pentingnya kedekatan dengan orang-orang dan situasi penelitian, agar peneliti 
memperoleh pemahaman jelas tentang realitas dan kondisi kehidupan yang nyata. Adapapum metodoligi 
penelitian yang digunakan: 
1. Metode Observasi, melalui melalui metode ini penulis melakukan observasi langsung di SMA 
Negeri 6 Tangerang, observasi dilakukan guna melihat langsung proses kerja yang berjalan. 
2. Metode Wawancara, untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi secara kompleks serta proses 
penggajian yang sedang berjalan atau digunakan SMA Negeri 6 Tangerang. 
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3. Studi kepustakaan, yaitu dengan mengumpulkan berbagai sumber-sumber referensi baik berupa 
buku, artikel, dan sumber-sumber lainnya sebagai acuan dalam analisa sistem penggajian guru 
serta penyusunan laporan. 
 
3. Hasil dan pembahasan 
Use Case Diagram 
 
Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Informasi Penggajian Guru 
Berdasarkan gambar 1 Use Case Diagram yang diusulkan terdapat: 
1. 1 Sistem yang mencakup seluruh kegiatan sistem informasi penggajian guru 
2. 1 Actor yang melakukan kegiatan yaitu: Tu 
3. 5 Use Case yang dilakukan oleh actor-actor tersebut 
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Gambar 2. Sequence Diagram Sistem Informasi Penggajian Guru 
Berdasarkan gambar 2. Sequence Diagram yang diusulkan terdapat: 
1. 11 (sebelas) Life Line antar muka yang saling berinteraksi 
2. 1 (satu) Actor yang melakukan kegiatan yaitu Admin 
3. 12 (dua belas) Message spesifikasi dari komunikasi antar objek yang memuat informasi-
informasi tentang aktifitas yang terjadi kegiatan yang biasa dilakukan oleh actor-actor 
tersebut, message terdiri dari: 
a. Masukkan user name dan password 
b. Invalid 
c. Menu utama 
d. Pilih menu utama 
e. Input data guru 
f. Input data mata pelajaran 
g. Input data gaji 
h. Pilih menu transaksi 
i. Pilih menu laporan 
j. Lihat laporan slip gaji 
k. Pilih menu logout 
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Gambar 3. Class Diagram Sistem Informasi Penggajian Guru 
Berdasarkan gambar 3. Class Diagram yang diusulkan terdapat: 
1. 6 (enam) class, himpunan dari objek-objek yang berbagai atribut serta operasi yang sama. 
2. 5 (lima) multiplicity, hubungan antara objek satu dengan objek lainnya yang mempunyai 
nilai 
  
Tahap implementasi adalah tahap dimana semua elemen dan activitas sistem disatukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Merencanakan Implementasi 
Tahap ini bertujuan menyiapkan segala kebutuhan yang diperlukan untuk implementasi, sepeti 
kebutuhan biaya dan waktu implementasi. 
b. Melakukan Kegiatan Implementasi 
Kegiatan yang dilakukan berupa: 
1. Mendapatkan atau memilih sumber daya hardware, dan software. Hardware yang dipilih disesuaikan 
dengan konfigurasi, begitu pula dengan software. 
2. Menyiapkan database secara tepat disesuaikan dengan software aplikasi/program yang digunakan. 
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3. Melakukan pengujian atau pengetesan awal sistem untuk mengetahui apakah sistem sudah berjalan 
atau beroperasi dengan baik. Jika ternyata belum, maka harus dilakukan perbaikan ulang. 
c. Konversi Sistem (Beralih Ke Sistem Yang Baru) 
Konversi sistem merupakan tahapan yang digunakan untuk mengoperasikan sistem baru dalam 
rangka menggantikan sistem yang lama. Proses konversi sistem yang dilakukan menggunakan 
pendekatan konversi percontohan (pilot approach) dengan menerapkan sistem yang diusulkan pada 
bagian kepegawaian terlebih dahulu sambil dinilai operasinya dalam bagian tersebut. Apabila sistem 
yang baru dianggap telah dapat beroperasi dengan baik, maka penerapan sistem akan dilanjutkan pada 
bagian yang lain. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk: 
1. Menghindari resiko kegagalan hanya pada bagian tertentu 
2. Memperbaiki kesalahan yang terjadi dengan segera bila ditemukan kesalahan, untuk menghindari 
kesalahan terjadi di bagian yang lain 
3. Melatih personil di bagian lain pada bagian percontohan dalam situasi nyata sebelum sistem 
diterapkan pada situasi kerjanya. 
d. Evaluasi Sistem 
Evaluasi sistem dilakukan setelah sistem yang baru diimplementasikan. Kegiatan ini dilakukan 
dengan mengadakan pengetesan penerimaan sistem (system acceptance test), menggunakan data-data 
yang sesungguhnya untuk jangka waktu tertentu. Pengetesan dilakukan oleh analis sistem bersama user. 
Jika hasil dari pengetesan sistem ini dapat diterima atau disetujui, maka sistem dapat diserahkan kepada 
user. Namun jika sistem masih perlu diperbaiki kembali, maka sistem diperbaiki terlebih dahulu sebelum 
akhirnya diserahkan. Tugas analis sistem dapat dikatakan selesai bila penyerahan sistem terjadi. 
e. Pemeliharaan Sistem 
Tahap pemeliharaan dilakukan setelah tahap implementasi. Sistem baru yang berjalan digunakan 
sesuai dengan keperluan organisasi. Selama masa hidupnya, sistem secara periodik akan ditinjau. 
Perubahan dilakukan jika muncul masalah atau jika ternyata ada kebutuhan baru. Selanjutnya, organisasi 
akan menggunakan sistem yang telah diperbaiki tersebut.  
 
PROSEDUR SISTEM BERJALAN 
Prosedur pada sekolah SMA Negeri 6 Tangerang dalam penggajian guru diperlukan beberapa 4 
(empat) tahap yaitu: 
a. Proses Perhitungan Absen 
Setiap hari pegawai wajib mengisi daftar kehadiran pegawai selanjutnya di periksa oleh bagian tata 
usaha (TU). Daftar kehadiran pegawai yang tidak hadir karena sakit, cuti, dan alpa, pada akhir bulan 
bagian tata usaha (TU) akan melakukan perhitungan absen keseluruhan pegawai dan disimpan di 
dalam arsip. 
b. Proses Perhitungan Gaji 
Pada proses ini bagian tata usaha (TU) mengambil arsip dari daftar kehadiran pegawai, arsip pegawai, 
serta tunjangan dan potongan untuk di proses sebagai masukan dalam perhitungan gaji dan 
keluarannya berupa daftar gaji yang disimpan di dalam arsip gaji. 
c. Proses Pembayaran Slip Gaji 
Pada proses pembuatan slip gaji, bagian tata usaha memberikan daftar gaji kepada wakil kepala 
sekolah untuk dibuatkan slip gaji yang nantinya slip gaji tersebut diberikan kepada para pegawai 
setiap bulannya. 
d. Proses Pembuatan Laporan 
Pada proses ini bagian tata usaha (TU) mengambil slip gaji yang berisikan daftar gaji pegawai yang 
akan dibuatkan laporan yang nantinya akan diserahkan kepada kepala sekolah untuk di acc. 
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Gambar 4. Tampilan Program Penggajian Guru 
Program yang dirancang terdiri dari banyak form, sehingga dibutuhkan adanya form utama yang disebut 
Multiple Document Interface (MDI Form). MDI form berfungsi sebagai pintu gerbang program yang 
dirancang, melalui form ini bisa dipanggil semua form yang ada dan yang dipanggil akan ditampilkan 
didalam form utama ini. Sehingga bisa dikatakan form ini sebagai induk dari semua form. 
 
 
Gambar 5. Form Login 
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Tampilan jendela login ini berfungsi sebagai gerbang utama untuk memasuki menu utama, yaitu: 
1. menu file berfungsi untuk menampilkan sub-sub menu. Didalam menu file terdapat submenu yaitu Data 
Guru, Data Pelajaran, Data Absensi dan Data Gaji. 
2. Menu Laporan berfungsi untuk menampilkan sub-sub menu laporan. Didalam menu file terdapat 
submenu yaitu Laporan Data Guru, Laporan Data Pelajaran, Laporan Data  Absensi dan Laproan Data 
Gaji. 
3. Menu Profile berfungsi untuk menampilkan profile pembuat program. Apabila diklik menu profile 
maka secara otomatis akan tampilkan profile pembuat program. 
 
Gambar 6. Input Data Guru/Pegawai 
Form input data guru berfungsi untuk melakukan penginputan data pribadi guru. Kelebihan dari form 
input data guru yaitu dapat memperbaiki data yang sudah ada didalam database tanpa harus menghapus 
dan membuat data baru lagi. Kelemahan dari form input data guru yaitu apabila pengisian Nip lebih dari 
12 karakter maka sistem tidak dapat menyimpan dan memberitahukan dimana letak kesalahannya. 
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Gambar 7. Detail Pegawai 
Pada bagian ini adalah bagian input sistem yang melibatkan pegawai sebagai salah satu objek dalam 
sistem ini. Pegawai diberi otoritas memasukkan data tambahan selain data kunci yang hanya dimiliki oleh 
administrasi. Pegawai memiliki beberapa fungsi sistem sebagai berikut: 
a) Edit Data Pegawai 
b) Input Data Pendidikan 
c) Input Data Jabatan 
           
Gambar 8. Tambah Data Absensi 
Pada bagian ini adalah bagian input sistem yang melibatkan pegawai yang mempunyai jabatan sebagai 
petugas absensi sebagai salah satu objek dalam sistem ini. Petugas absensi diberi otoritas memasukkan 
data tambahan selain data kunci yang hanya dimiliki oleh administrasi. Petugas Absensi hanya memiliki 
satu fungsi dalam sistem ini yaitu: Input Absensi Pegawai/guru. 
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Gambar 9. Form Data Mata pelajaran 
Form input data pelajaran berfungsi untuk melakukan penginputan data pelajaran guru. Kelebihan dari 
form input data pelajaran yaitu dapat mengetahui data guru pelajaran. Kelemahan dari form input data 
pelajaran yaitu tidak dapat mengisi data pelajaran apabila form input data guru tidak terlebih dahulu diisi. 
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Gambar 10. Input Slip Gaji 
Form input data gaji berfungsi untuk menghitung gaji dan melihat data gaji guru. Kelebihan form input 
data gaji yaitu dapat memperbaiki data gaji tanpa harus menghapus data. Kelemahan form input data gaji 
yaitu untuk menhitung total jumlah jam pelajaran harus melihat laporan data absensi guru, apabila ada 
tunjangan yang bersifat bulanan harus memilih keterangan tunjangan dengan lain-lain. 
 
 
Gambar 11. Slip Gaji 
Laporan Slip Gaji merupakan hasil dari proses data-data yang telah dilakukan pada form data gaji. Pada 
laporan ini menampilkan slip gaji guru yang telah diinput melalui form data gaji sedangkan Laporan 
Seluruh Gaji Guru merupakan hasil dari proses data-data yang telah dilakukan pada form data gaji. Pada 




Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 
penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem penggajian pada SMA Negeri 6 Tangerang masih menggunakan sistem manual  sehingga 
tidak efektif dan tidak efisiensi untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan. 
2. Sistem yang berjalan saat ini belum dapat memudahkan bagian Tata Usaha (TU) dalam membuat 
laporan yang dibutuhkan secara mudah, cepat, akurat, dan up to date. 
3. Perancangan Penggajian Guru pada SMA Negeri 6 Tangerang menggunakan MySQL. Rancangan 
sistem yang penulis usulkan memberikan kemudahan dalam pemrosesan datanya, sehingga tidak 
terjadi perbedaan data dan lebih efektif dalam mendapatkan datanya. Data-data yang ada pada 
penggajian guru dapat dicetak diantaranya, cetak slip gaji, absensi, dan lembur 
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